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PROSES PERANCANGAN

2.1 Konsep sebagai acuan perancangan
2.1.1 Sistem keruangan yang akrab pada ruang pertunjukan dan
fasilitas ruang pendukung
Ruang yang bernuansa keakraban menjadi konsep dasar
perancangan. Orang datang menyaksikan pertunjukan musik/konser tidak
hanya datang menyaksikan terus pulang. Suasana yang nyaman,
menghibur, aman dan penuh keakraban tentunya sangat diharapakan.
Komunitas insan  musik baik penyaji maupun penikmat biasanya
menggunakan moment. pertunjukan musik sekaligus sebagai ajang
berinteraksi sosial antar meraka. Berangkat dari_sinilah konsep gedung
pertunjukan musik modern itu muncu! dan tentunya tingkat keakraban
yang terjadi menjadi bermacam-macam sesuai dengan fungsi keruangan
yang ada.
Interaksi  sosial dipengaruhi oleh dimensi salah satunya adalah
lingkungan/konteks fisik yang sering kita sebut ruang. Guna mendapatkan
suasana yang akrab dalam sebuah ruang kaitannya dengan interaksi
sosial hal yang utama adalah jarak akrab. Untuk mendapatkan jarak yang
akrab ruang harus humanis dan skala manusiawi, yang mempengaruhi
faktor skala manusiawi adalah:
¢ Jarak itu-sendiri, semakin lebar ruangan semakin jauh jarak antar
individu

¢ Bentuk, warna dan pola permukaan bidang ruang,dicapai dengan
pemanfaatan. cahaya lampu/permainan lampu ruangan dan
pemanfaatan dinding sebagai background dan galeri pertunjukan.

¢ Bukaan, semakin banyak bukaan pada ruangan semakin lebar visual
yang terlihat antar individu sehingga semakin mengaburkan pembatas
yang ada.

¢ Sifat dan skala unsur pembanding, dengan memberikan taman dan
memperbanyak tempat duduk pada ruang-ruang bersama.
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2.1.2 Keakraban pada ruang pertunjukan musik
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2.1.2.1 Ruang pertunjukan musik tertutup

Untuk mendapatkan suasana keakraban maka ruang pertunjukan

musik modern tertutup menampung kapasitas tempat duduk penonton
sedang yaitu antara 500-900 orang. Tingkat keakraban yang terjadi:

¢

Pemain bisa lebih komunikatif dan bisa menguasai dan mempengaruhi
penonton karena jarak visual tidak terlalu jauh.

Penontan tidak terganggu dengan banyaknya kapasitas tempat duduk,
tentunya faktor kenyamanan juga sangat berperan disini.

Untuk pertunjukan 'jenis musik tertentu yang sifatnya lebih formil
penonton ~bisa berinteraksi langsung dengan pemain karena

pemanfaatan pit yang bisa digeser sesuai dengan kebutuhan.

2.1.2.2 Ruang pertunjukan musik terbuka (teater terbuka)

Suasana akrab lebih terasa karena tida terbatasi oleh ruang masif.

Tingkat keakaraban yang terjadi:

L4

Pemain dan penonton bisa berinteraksi lebih leluasa karena tidak ada

batasan panggung masif.
Antar penonton bisa mengatur emosi-masing-masing karena bebas

menentukan “apkah -mau sambil berdiri, - berjalan, makan dan

sebagainya.

2.1.2.3 Ruang fasilitas pendukng gedung pertunjuakan
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2.2 Pengembangan alternatif
2.2.1 Penzoningan pada site

pengelompokan dan pembagian area dan fasilitas berorientasi
pada bentuk site dan pengaruh lingkungan sekitar serta arus sifkulasi
diluar site karena site dikelilingi oleh arus sirkulasi satu arah dengan enam

pertemuan arus.

Pusat site, hasil .penar'ikan
garis imajiner dari

as jalan disekitar site

yang di gunakan sebagai
penempatan bangunan utama.

Lapangan olah raga

/‘"‘IN

Kantor

Retail
- Sport Hall
Retail + rumah makan

Gedung pertunjukan musik modern shtie




pedesirian ‘7!79 batas

Jalan, ¥oa {

O I I o S 7o i NS N B

R 0 ) 3l

. B4 l

| i
o culag [

aruy sirkuiadp

i - i paricir ~arg bigd l;

| prkirmaor & diguaican iny |

v m - ,

. )

|

ntule-
oAy

YeiC -

wiea
e

wna-
gla-

an
dar

zmaity
1% 19%

l
o ‘ \ " "(. J oy 'ﬂ!,iz‘i!i s i ’. ' .
» \ﬁ] “”&“7‘)&‘#’”‘% 0»‘24\“\ & ";ln“/ l‘; " ey porir motor

"'L I /ﬁ‘/ .
|

4 Vo

¥ 2




P iz ey
alisa Ruang Luar
‘%Y Menciptalcan 4otem \ruaoon wng e - Oé_:um'; fzr\duy(lzng ruang Umrdégumkan Sy
ansy  alerab geouai dengon Fioghat fea kerabn, o Sorleulas don parkeir mekil don moe Bpen aic
Padq ruang Wrbum')u\cdn don 1{0%&\/\"(0\5 mcm% |
peoduleuny Paile vuarg dalam Moy pun

7 fewme penggund;

ruong Fuare mel %XMM;
! 0 e z ]4m m} .
! %a% oy ?andu\cun%r Nobor 150 = 1. 2000
| ruand lwar rirkulas: 120%
j = 4o v~
V. | Totad = 2.890 ™ .
Ruang, Kartunjuean
muSile

alivas penduPin ‘
@ mamgzdatam g TMH‘, mu.%umak:om ‘GKQCS terdekat dart Jaﬁan yu*(a
chn celat dergern pintu neasue dan kelupr Gz .
Diqunakan  sebagai jarde leetsingon dolern ¢5te .
. %bd%cu ruang olah roga beesama : Jeging dan
Senam bersama open air dan sebagra cuary

parldr cadangen bila tecjod keleihan

5 pergunjung. .

. Sbagai tempdt \egeton ang beepungs sby :
/ pe 0z dub perghi puan | gogatur dan penga-

‘\QHQV\? Fczr%wnjukcam musk
Slala rrzoedgeh
+ Farilitas ruany pzrtlu\cur%

:f VT Skeudoy
7 e ‘\——/ lwar ébg pry
: t hibing dengan
Ruang, ?czrtwgukmw LS roiaryg; dalan
: @ Sleal lceci @
o g, rzrupa ke - Restpron, :
kapetariet daBar ) parggury,

pertun plean
Yeala Ve

20 v
|

di sz walaq .
l kare | Fover - Ll

T'* ﬂt——_ﬁ . %ebagai ruang bersama, ruang canton terbulca
Ruang W"JW“J“[CC‘“ Yong, di%mm sesudan M?%&W atau,
| Geala menengaly ader dar, mdakwda Pcr’cun]ﬂcan/ MmuRlle .

| . pnggung tarbuwleca  untule zrtbm”)ukan
eada el dan panggting bisa jugd d{gm
Fan %bagar tempat pemandu dalam kegia -

f tan olaih raga berama
y . pnempaan Veqe toyi sz@a%m‘ taman dan
nempat arn SGuptwr 9@%% I asom dan
pe g e Gr bwax fﬂh%«m’l}un%{ ,

PMW fert wn}ulcan/ ter kot dwgﬂn aywman pema
-5 ey , Was VU t(émn) ey ienga mzrrSn%{len/
b?drmg dasar,




ALTERNATIF PERTAMA
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Ploting masa kurang efektif dan pola masa belum jelas karena tidak ada
pola pengikat. Penataan masa terlalu memaksakan untuk memberi bidang
tampak pada tiap titk pandang dari luar site. Sirkulasi diluar maupun
didalam gedumg masih belum jelas. Terlalu banyak obyek yang harus
dicapai tetapi aksesnya tidak jelas. Akses kedalam gedung gedung terlalu
banyak. Pemanfaatan basemant kuarang efektif penempatan in dan

outnya sehingga menimbulkan crossing sirkulasi.

A
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Ploting masa terlalu kaku, meskipun sudah ada masa pengikat yaitu hall
yang berbentuk lingkaran. Pengolahan bentuk-bentuk masa kurang
variatif. Banyak ruang yang kosong sehingga mengaburkan sirkulasi
dalam gedung. In dan out basemant sudah jelas tetapi kurang efektif dan
menjadikan crossing sirkulasi parkir antar pengunjung dan pengunjung,
outnya terjadi crossing antar pengelola, pemain, pengunjung. Penerimaan
pada interence utama kurang kuat.
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Ploting masa lebih variatif dan lebih baik, meskipun terjadi perubahan dari
organisasi masa terpusat menjadi cluster yang tetap terpusat. Tidak
memiliki bidang depan/ tampak depan yang jelas seperti konsep awal
karena masa satu dan lainnya saling menghalangi. Sirkulasi diluar gedung
sudah lebih jelas tapi pencapaian kedalam gedung terlalu jauh. Jarak
antar ruang juga terlalu berjauhan. Pemanfaatan ruang terbuka kurang
efektif. Site menjadi sangat terbuka terhadap pencapaian dari luar.
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ALTERNATIF KEEMPAT
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Desain akhir untuk skematik desain. Tetap terjadi pemisahan antar ruang
pengunjung dengan pemain dan pengelola. Sirkulasi kendaraan jelas tapi
masih terjadi crossing bila dilakukan bersama. Untuk sirkulasi pengunjung
sudah jelas juga tapi akses/pencapaian yang jelas untuk menuju ruang
utama yaitu ruang pertunjukan musik modern jadi kalah oleh fasilitas-

fasilitas yang ada. Keamanan jalur sirkulasi kurang.
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Pengembangan dari skematik desain pada masa perbaikan dua minggu:
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Masa terkum 8m x 8m. penataan

di rhrirt wjukanr kem -~ fasilites ruang pendukung.

rpisah an‘zta motor dan mobil tapi
masih crossing . perhitungan kapasitas pengunjung yang berpengaruh ke
ploting parkir beluin t-rfikirkan. Entrance te. .52 ‘ertutup.
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Setelah altematif denah didapat kemudian diplotkan sirkulasi kendaraan

dan manusia tentunya sudah dengan perhitungan ruang yang ada.

IN

Parkir mobil

bangunan

Parkir motor

Parkir motor dan

[ mobil

nE

Pola sirkulasi yang mengalir mengikuti sistem pergerakan manusia yaiu

converging-diverging  yakni

pergerakan dimulai dari emplacemant

penurunan/kedatangan dan dari entrance utama kemudian terakumulasi
dihall, baru dari ha[l akn'menuju obyek yang lainnya.
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Untuk pengelola gedung dan pemusik parkir tidak dipisahkan
antara motor dan mobil tapi menjadi satu di Basemant,

. ] e @UT
bisa juga ouT
Jug ouT A A
PARKIR
MOTOR
PARKIR
MORBTL
IN
IN ,-..:! s

Untuk pola sirkulasi parkir, dip/TSahkan menjadi dua anwa« motor dengan

mobil. Menggunakan pergerakan simple sequence dengan tujuén
menghindari crossing.

IN i | '
D PARKIR TN parkr
R I PARKIR
> out

enuh
P penuh pench

Gedung pertunfukan musik modern v o




2.2.2 Konsep tata massa

Gubahan awal

pengurangan

Masa pengikat

Segi empat pengulangan

Masa pengikat
dibalik

Penambahan masa
dengan pengolahan masa
yang sama tetapi dengan
pengulangan

Pemanfaatan
( grid
\\‘ ‘
/N Va Va
4 7 N1/ Pengulangan
N\ dan
A\ Y pengurangan
N N\ masa
7 berdasarkan
. / . .
4 4 V4 grid sebagai
v M dasar utama

Gedung pertunjukan musik modern




A e A A A A A A s AR A e e A s
R R R I R R I R R A B R R RSk - 54

Gubahan masa awal,
belum memikirkan
struktur bangunan

pengembangan gubahan masa bangunan karena
adanya pengaruh struktur
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usulan final dari
gubahan masa
untuk bangunan

secara horisontal maupun vertikal
menggabungkan antara bentuk kotak
dengan lingkaran untuk memperlembut
tampilan.

vertikal horisontal
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